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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ahlmi
untukmendapatkan data dengan tujuan dan kegungentte Data yang
diperolehmelalui penelitian mempunyai kriteria éetu yaitu valid,
reliabel, danobyekti.
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif qp&kan penelitian
yang berupa angka-angka dan dianalisis menggursik#stik, bukan
memberikan makna secara kebahasaan dan kuitdmajuan akhir
dalam penelitian kuantitatif adalah menguji teonembangun fakta,
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbamdirzgdar
variabel, memberikan deskripsi statistik, menatsirk dan
meramalkanny3.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianaolah

jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatifrupakan penelitian
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yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antaravduabel atau
lebih* Dengan penelitian asosiatif ini, maka akan dajitrdjun suatu
teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, mellean dan
mengontrol suatu gejala dalam penelifiBlubungan variabel dalam
penelitian ini adalah hubungan fungsional. Hubundangsional
adalah suatu hubungan antara dua variabel atau yaipig kebetulan
munculnya bersama. Ada dua variabel dalam penelita yaitu,
variabel independent (variabel yang mempengarulan dariabel

dependent (variabel yang dipengarihi).

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penedlitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjed parada
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat ntartggang
berkaitan dengan masalah penelitian, atau selunithatau individu
dalam ruang lingkup penelitidnPopulasi merujuk pada sekumpulan
orang atau objek yang mempunyai kesamaan dalanatatlbeberapa

hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu pienéliPopulasi
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapdtanangan PT.
Bank BRISyariah dari awal berdiri sampai saat ini.
2. Sampling

Samplingadalah metodologi yang digunakan untuk memilih dan
mengambil unsur-unsur atau anggota populasi untigundkan
sebagai sampel yang representiftéfknik sampling adalah prosedur
untuk mendapatkan atau mengumpulkan karakteristilgyberada di
dalam populasi meskipun data itu tidak diambil s2deeseluruhan
melainkan hanya sebagian sja.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah
sampling terbatas atau non-probabilitas dengas jgemarikan sampel
secara purposive sampling Penarikan sampel secara purposive
merupakan penarikan sampel yang dilakukan dengamilinesubjek
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapsiah peneliti atau
berdasarkan pertimbangan khusus.

3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakterigtg
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat dmdsikan sebagai
bagian dari anggota populasi yang dipilih denganngganakan

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat  mawakil
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populasi*®Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejun®2h
diambil dari data laporan keuangan triwulan PT.BBRISyariah dari

tahun 2012 sampai dengan tahun 2019.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Data merupakan segala informasi yang dapat dicéndsuatu
penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai daslamdpengambilan
keputusart? Data yang baik harus data yang obijektif, represint
akurat, tepat waktu dan relevan. Menurut sumbeolpeannya, data
digolongkan menjadi dua bagian yaitu data primer diaa sekunder.
data primer adalah data yang diperoleh langsung sienber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitiS&edangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumberakéedri data yang
kita butuhkan, biasanya dalam bentuk publikasi.

Secara garis besar data sekunder diklasifikasikanjadi dua
bagian yaitu data sekunder internal dan eksterData sekunder
internal adalah data yang tersedia dalam format pakai maupun
dalam bentuk yang masih mau diolah lebih lanjuttaDskunder
eksternal adalah data yang dikumpulkan oleh sursineber di luar

organisasi diantaranya berupa publikasi pemerifttaky dan majalah,
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CD-ROM, internet dan komersidl. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data sekundstesial yang
didasarkan pada data laporan keuangan triwularBRiik BRISyariah

periode 2012 — 2019 melalwiwvw.brisyariah.co.id

2. Variabel

Variabel adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan
mempunyai nilai yang berbeda-beda/ariabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel terikat (variabepéeden) merupakan
variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi olehiabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian kuantitatif adalsebagai variabel
yang dijelaskan dalam topik penelitian, biasanyambolkan sebagai
variabel Y’

Y = Laba Bersih

Variabel bebas (variabel independen) merupakaralelriyang
mempengaruhi variabel lain atau menghasilakan tlgada varaibel
lain. Variabel bebas dalam penelitian kuantitatérapakan variabel
yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik p&aeli Variabel
bebas biasanya disimbolkan sebagai variab@l X.

X1 = Pendapatan MargiMurabahah

X, = Pendapatan Sewjarah

X3 = Pendapatalstishna’
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X4 = Pendapatan Non-operasional
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah penentuan atau penetkplEnasas
suatu variabel berdasarkan jenis data yang melg&i@m variabel
penelitian. Jenis skala yang digunakan dalam perelini adalah
skala rasio, skala rasio mencerminkan jumlah-junykaing sebenarnya

dari suatu variabéf

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian instrumen
pengumpulan data yang menentukan berhasil atakniyidasuatu
penelitian®® Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
observasi. Teknik pengamatan atau observasi menusdanya
pengamatan dari seorang peneliti baik secara laggswaupun tidak
langsung terhadap objek yang diteliti dengan mengk@n instrumen
yang berupa pedoman penelitian dalam bentuk lempbagamatan
atau lainnya. Teknik observasi tidak terbatas pa@ag, tetapi juga
obyek-obyek yang laifr:

Dengan teknik observasi penulis mengumpulkan ded d

laporan keuangan triwulan PT. Bank BRISyariah dahun 2012
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sampai dengan 2019. Dimana variabel yang diteldlah Pendapatan
Margin Murabahah, pendapatan Sewharah, pendapataristishna’,
pendapatan Non-operasional dan laba bersih.
2. Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian merupakan alat yang digunakauku
mengumpulkan data atas informasi penelitian. Keladunstrumen
penelitian dalam penelitian sangatlah penting karerstrumenlah
yang menjadi objek analisis statistik, atau denkgata lain statistika
bekerja untuk mengubah data yang berasal darumsin penelitian.
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digwaralkadalah
kuantitatif dengan berbasis data sekunder darumsin penelitiannya

berasal dari data olahan yang diperoleh dari websismi

BRISayariah.

E. Teknik Analisis Data
1. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hujmn kausal
antara dua variabel bebas atau lebih atau adamyatean bahwa dua
variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipenigateh variabel
ketiga yang berada diluar mod&lDalam menentukan ada tidaknya
multikolinearitas dapat digunakan besatalerance(o) danVariance

Inflation Factor (VIF). Apabila alpha ) sebesar 5% maka

22 Agus Eko SujiantoAplikasi Statistik .,.hal. 77



174

didesimalkan menjadi 0,05. Maka VI ?.15:: ﬁ = 20. Ketentuan

tersebut adalah sebagai berikdt :
Dengan melihat nilai VIF :
1) Jika VIF hitung > VIF, maka variabel bebas mengalam
multikolinearitas
2) Jika VIF hitung < VIF, maka variabel bebas tidakngedami
multikolinearitas
Dengan melihat nilaiolerance:
1) Jika nilai tolerance< o, maka variabel bebas mengalami
multikolinearitas
2) Jika nilaitolerance> o, maka variabel bebas tidak mengalami
multikolinearitas
2. Analisis Regresi
a. Pembentukan Model
Pembentukan mode regresi pada penelitian ini meradgun
model regresi linier berganda. Regresi linier bedgamerupakan
pengembangan dari regresi linier sederhana dimaduakya
sama-sama alat yang dapat digunakan untuk melakpiehksi
permintaan di masa yang akan datang berdasarkanmusga lalu
atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebilabalribebas
(independen) terhadap satu variabel terikat (degrend

Perbedaannya adalah pada jumlah variabel bebasdygmgakan.

2 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2Jakarta : Alim’s Publishing, 2015), hal. 170 —



Pada metode regresi linier berganda jumlah variglebls yang
digunakan lebih dari satu yang mempengaruhi variabi&at >

Rumus regresi linier berganda :
Y=a +B;|_X1 + BzXz + B3X3 + B4X4 + ... +ann +e

Keterangan :

Y = Laba Bersih

a = konstanta

B1 = koefisien regresi untuk X

B2 = koefisien regresi untuk X

B3 = koefisien regresi untuksX

B4 = koefisien regresi untuk X

X1= Pendapatan margin murabahah

X2 = Pendapatan sewa ijarah

X3 = Pendapatan istishna’

X4 = pendapatan non-operasional

e = standar eror

b. Kebaikan Model
Uji kebaikan model pada penelitian ini menggunakan

Koefisien Determinasi (8, pengujian ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam nmgrkara
variasi variabel dependen. Nilai koefisien dete@asinadalah
antara nol dan satu. Nilai Rang kecil berarti kemampuan

variabel-variabel independen dalam menjelaskanasianariabel

24 Syofian SiregarStatistik Parametrik.. hal. 405 — 406



dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satutbvariabel-
variabel independen memberikan hampir semua infairrgang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dejeer?®
koefisien determinasi adalah bagian dari keragatotah variabel
terikat yang dapat diterangkan atau diperhitungkdah keragaman
variabel beba$’
c. UiF
Uji f digunakan untuk mengevaluasi pengaruh senauibel

independen terhadap variabel dependen. Pada dasajiny ini
menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secasarbe-
sama atau simultan terhadap variabel dependenf Wi bisa
dijelaskan dengan menggunakan analisis varianalysis of
variance= ANOVA). Apabila nilai f statistik tinggi maka aka
menolak hipotesis nol. Sedangkan rendahnya negatistik akan
menerima hipotesis nol karena variabel independgyd sedikit
menjelaskan variasi variabel dependen disekita@-natanys’
Kriteria pengambilan keputusan pada uji f adalddagai berikut :

1) Jika Sig. > 0,05 maka Hditerima dan H ditolak, artinya

bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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2) Jika Sig. < 0,05 maka Hditerima dan Kl ditolak artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independembarpke
terhadap variabel dependen.

Atau

1) Jika Fiung<Fabes Maka H diterima dan H ditolak, artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika Fiwung> Faves maka H ditolak dan H diterima artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independembarpke
terhadap variabel dependen.

d. Ujit
Uji t adalah pengujian terhadap variabel indeperstrara
parsial (individu) dilakukan untuk melihat signifikan pemgh
variabel secara individual terhadap variabel dependJntuk
pengujian ini dilakukan deengan membandingkan nikstatistik

dengan t Tabel, t hitung dapat diperoleh dengamusum

b
t=—
sb

dimana b adalah nilai parameter dan Sb adstiahdar errordari
b, standar errordari masing-masing parameter dihitung dari akar
variansi masing-masing.

Ada dua hipotesis yang diajukan oleh setiap pengitu
hipotesis nol (k) dan hipotesis alternatif ¢H Hipotesis nol

merupakan angka numerik dari nilai parameter paputtipotesis



nol ini dianggap benar sampai kemudian bisa dikaktisalah
berdasarkan data sampel yang ada. Sementara intesip
alternatif merupakan lawan dari hipotesis nol. kse alternatif
ini harus benar ketika hipotesis nol terbukti s&ffengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :
1) Jika nilai Sig. > 0,05, makagHliterima, H ditolak
2) Jika nilai Sig. < 0,05, makagHlitolak, H diterima
Atau
1) Jika hiung< kabeimaka H diterima, H ditolak
2) Jika hiung> tranermaka H ditolak, H, diterima
e. Uji Asumsi Klasik Residual
1) Uji Heterokedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian variabel gangguan
yang tidak konstan. Masalah heteroskedastisitasgaten
demikian lebih sering muncul pada datass sectiondaripada
time series®Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pola
gambar scatterplot model tersebut. Suatu model dapat
dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitasfika:

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola

% Agus Widarjono Analisis Statistika Terapar(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2010),
hal. 84

%Ibid., hal. 25
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2) Titik-titk data menyebar diatas dan dibawah ataekiiar

angka 0

3) Titik—titik data tidak mengumpul hanya diatas atau
dibawah saja.

Heteroskedastisitas juga dapat dideteksi dengan
menggunakan uji geljser. Model dikatakan mengalgejala
heteroskedastisitas jika variabel bebas secaraistitat
signifikan berbepengaruh pada absolut residual. ukint
terbebas dari gejala heteroskedastisitas, maka i nila
signifikansinya harus lebih besar dari 0°65.

2) Uiji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara
anggota observasi yang terletak berderetan, biasternadi
pada dataime series.Untuk mendeteksi autokorelasi dapat
dilakukan dengan ujurbin Watson(DW) dengan ketentuan
sebagai berikuf?

a) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi.
b) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak
dapat disimpulkan.

c) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi

3L
Ibid.,
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3) Uiji normalitas
Uji normalitas atau uji distribusi normal adalah wptuk
mengukur apakah data kita memiliki distribusi nodrratau
tidak >
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk nmienguj
normalitas data adalaKolmogrov-Smirnov Goodness-of-Fit
Test.Prinsip kerja metode ini adalah membandingkan &eku
kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kulaif
distribusi empirik (observasi). Ketentuan normalitiata dapat
menggunakan nilai probabilitas (sig) di PAS{Rredictive
Analytics Software). Ketentuan tersebut adalah sebagai
berikut*
a) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data kda
berdistribusi normal
b) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data hsttibusi

normal.
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